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ABSTRAK 

 

Perencanaan karir mahasiswa di Universitas Dian Nusantara masih terkendala karena belum adanya sistem 

yang mampu memprediksi peluang kerja secara akurat berdasarkan profil individu mahasiswa. Proses pemantauan 

dan analisis karir saat ini masih dilakukan secara manual, sehingga kurang optimal dalam membantu mahasiswa 

menentukan arah karirnya. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan sistem prediksi 

kesempatan kerja mahasiswa berbasis website yang memanfaatkan data akademik dan pengalaman kerja. Metode 

yang digunakan adalah metode prototype dengan model prediksi berbasis algoritma Decision Tree C4.5. Data 

penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, studi pustaka, dan kuesioner yang disebarkan kepada 

mahasiswa aktif program studi Teknik Informatika. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem yang mampu 

mengklasifikasikan peluang kerja mahasiswa ke dalam kategori tinggi, sedang, atau rendah, dengan atribut 

pengalaman kerja sebagai faktor yang paling berpengaruh. Model akhir yang diintegrasikan ke dalam sistem 

memiliki akurasi sebesar 98,39%, dan dilengkapi fitur pencocokan profil terhadap lowongan kerja. Implementasi 

sistem ini diharapkan dapat membantu mahasiswa dan pihak universitas dalam proses perencanaan karir maupun 

peluang kerja menjadi lebih efektif. 

 

Kata kunci :  sistem prediksi, decision tree, peluang kerja, C4.5, mahasiswa, prototype 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi merupakan salah satu sektor 

yang menjadi pusat perhatian di setiap kalangan 

masyarakat. Belakangan ini, perkembangan teknologi 

informasi sudah tak bisa dipungkiri lagi. 

Perkembangan teknologi yang semakin maju ini telah 

mendorong lahirnya berbagai inovasi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan, termasuk dalam bidang perguruan tinggi. 

Teknologi kini tidak hanya digunakan untuk 

menunjang kegiatan akademik, tetapi juga menjadi 

sarana penting dalam mendukung perencanaan karir 

mahasiswa. Salah satu bentuk pemanfaatannya adalah 

dengan mengembangkan sistem yang mampu 

memprediksi peluang kerja mahasiswa berdasarkan 

profil akademik dan pengalaman kerja mereka. 

Di lingkungan Universitas Dian Nusantara, 

sistem pemantauan pengembangan karir mahasiswa 

saat ini masih dilakukan secara manual menggunakan 

Google Form. Sistem ini hanya mampu 

mengumpulkan data dalam bentuk isian tanpa 

kemampuan analisis lanjutan atau rekomendasi 

otomatis, sehingga belum optimal dalam membantu 

mahasiswa menentukan arah karir yang tepat. 

Permasalahan sejenis juga ditemukan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Syah, yang 

mengungkapkan bahwa banyak lulusan perguruan 

tinggi bekerja tidak sesuai dengan bidang keahliannya, 

bahkan mengalami kesulitan dalam mendapatkan 

pekerjaan. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti 

mengembangkan sistem prediksi relevansi pekerjaan 

dengan minat studi menggunakan algoritma Random 

Forest, yang mampu memberikan gambaran kepada 

mahasiswa terkait kesesuaian antara latar belakang 

pendidikan dan pekerjaan yang dilamar [1]. 

Penelitian lain oleh Malika juga menyoroti 

ketidaksesuaian antara kemampuan lulusan dengan 

kebutuhan dunia kerja. Dalam penelitiannya, 

digunakan teknik data mining dengan algoritma 

Decision Tree (C4.5) untuk membangun model 

prediksi employability mahasiswa. Hasilnya 

menunjukkan bahwa model tersebut mampu 

memprediksi jenis pekerjaan dan waktu tunggu 

lulusan dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi [2]. 

Sementara itu, penelitian oleh Sibagariang dkk. 

mengembangkan sistem rekomendasi kerja berbasis 

rekam jejak alumni menggunakan algoritma Neural 

Network. Sistem ini ditujukan untuk memberikan 

saran karir yang lebih personal dan mendukung proses 

penempatan kerja yang lebih efektif [3]. 

Melihat pentingnya peran sistem prediksi 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah sistem berbasis website yang 

mampu memprediksi peluang kerja mahasiswa aktif 

Universitas Dian Nusantara dengan memanfaatkan 

data akademik dan pengalaman kerja. Sistem ini 

dirancang menggunakan metode prototype dan 

algoritma klasifikasi Decision Tree C4.5, yang 

diharapkan mampu memberikan prediksi yang lebih 

akurat sejak mahasiswa masih dalam masa studi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian terdahulu menjadi pijakan penting 

dalam merancang sistem prediksi peluang kerja, 

sekaligus memberikan gambaran metode dan 

pendekatan yang telah digunakan sebelumnya. Syah 

https://www.zotero.org/google-docs/?E68GgZ
https://www.zotero.org/google-docs/?f5h1BM
https://www.zotero.org/google-docs/?tkxUx1
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mengembangkan sistem prediksi relevansi pekerjaan 

lulusan menggunakan metode Waterfall dan algoritma 

Random Forest, memanfaatkan data dari Tracer Study, 

wawancara, dan nilai akademik. Sistem ini mampu 

memprediksi relevansi pekerjaan dengan cukup 

akurat, namun masih berfokus pada lulusan dan belum 

menjangkau mahasiswa aktif [1]. Malika  juga 

menyoroti isu employability mahasiswa dan 

membangun model prediksi dengan teknik data 

mining. Beberapa algoritma diuji, dan Decision Tree 

C4.5 memberikan akurasi tertinggi 70,79% untuk 

kategori pekerjaan. Meski demikian, penelitian ini 

hanya memanfaatkan data dari survei online tanpa 

analisis mendalam terhadap data akademik formal [2]. 

Sementara itu, Sibagariang dkk. merancang sistem 

prediksi prospek kerja alumni Teknik Informatika 

berbasis Neural Network dengan data rekam jejak 

alumni yang menghasilkan rekomendasi pekerjaan 

yang personal namun tidak mengakomodasi 

mahasiswa yang masih aktif kuliah [3]. Berbeda dari 

ketiga penelitian tersebut, penelitian ini 

mengintegrasikan data akademik dan pengalaman 

kerja mahasiswa aktif di Universitas Dian Nusantara 

untuk memprediksi peluang kerja sejak dini, sehingga 

hasilnya dapat langsung digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam perencanaan karir. 

 

2.1. Sistem Prediksi Decision Tree 
Prediksi adalah proses memperkirakan kejadian 

di masa depan secara sistematis berdasarkan data masa 

lalu dan kondisi saat ini [4]. Dalam sistem prediksi, 

pendekatan ini digunakan untuk mengolah pola data 

dan menghasilkan keputusan yang mendekati 

kenyataan, seperti memprediksi peluang kerja 

mahasiswa dari profil akademik dan pengalaman. 

Menurut Pamuji & Ramadhan, model prediksi 

Decision Tree adalah model prediksi yang digunakan 

pada suatu keputusan yang menggunakan struktur 

hirarki atau pohon [5]. Pohon keputusan merupakan 

struktur berbentuk seperti pohon, di mana setiap node-

nya mewakili sebuah atribut, cabang menunjukkan 

nilai dari atribut tersebut, dan daun merepresentasikan 

kelas. Node paling atas pada pohon keputusan disebut 

sebagai root [6]. 

 

2.2. Metode Prototype 
Metode prototype merupakan salah satu 

pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak 

yang secara langsung mendemonstrasikan bagaimana 

sebuah perangkat lunak atau komponen-komponen 

perangkat lunak akan bekerja dalam lingkungannya 

sebelum tahapan konstruksi yang sebenarnya 

dilakukan [7]. Pengembang dapat mengidentifikasi 

masalah dalam desain awal dan melakukan 

penyesuaian berdasarkan feedback pengguna, 

sehingga menghasilkan sistem yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan pengguna ataupun pemangku 

kepentingan [8].  

Menurut Ardiyansah dkk. terdapat beberapa 

tahapan penelitian pada metode prototype yaitu 

sebagai berikut [9]: 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Prototype [9] 

 

a. Communication 

Pengembang melakukan komunikasi awal dengan 

pemangku kepentingan untuk menggali kebutuhan 

sistem dan menentukan ruang lingkup 

pengembangan. 

b. Quick Plan 

Perencanaan cepat dilakukan untuk menetapkan 

fitur utama dan tahapan iterasi pengembangan 

prototype. 

c. Modeling Quick Design 

Desain sistem digambarkan menggunakan model 

visual seperti UML untuk memberikan gambaran 

struktur sistem dan interaksi antar komponen. 

d. Construction of Prototype 

Berdasarkan desain tersebut, dibangun prototype 

awal yang mencakup antarmuka dan alur dasar 

sistem untuk digunakan dalam evaluasi awal. 

e. Deployment, Delivery and Feedback 

Prototype diuji oleh pengguna untuk 

mengumpulkan umpan balik. Masukan tersebut 

menjadi dasar revisi dan penyempurnaan sistem 

sebelum dikembangkan lebih lanjut. 

 

2.3. Website 
Website adalah platform penyedia informasi yang 

dapat diakses melalui internet, sehingga 

memungkinkan pengguna menjangkaunya dari mana 

saja selama perangkat terhubung ke jaringan.[10]. 

Dengan kemampuannya menyimpan data secara 

berkesinambungan, mendukung proses transaksi, serta 

membangun halaman web, pendekatan ini 

memadukan unsur media dan informasi untuk 

menciptakan pengalaman pengguna yang interaktif 

dan dinamis. [11]. 

 

https://www.zotero.org/google-docs/?Q7gZbw
https://www.zotero.org/google-docs/?i5TwcW
https://www.zotero.org/google-docs/?m7DxUo
https://www.zotero.org/google-docs/?IFPXOn
https://www.zotero.org/google-docs/?9ZxEjU
https://www.zotero.org/google-docs/?3Z6G6F
https://www.zotero.org/google-docs/?o4J8i1
https://www.zotero.org/google-docs/?T6h0st
https://www.zotero.org/google-docs/?ddq0hW
https://www.zotero.org/google-docs/?lIDfuI
https://www.zotero.org/google-docs/?JO0Mgf
https://www.zotero.org/google-docs/?H37vfr
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2.4. Unified Modelling Language (UML) 
Unified  Modeling  Language  (UML)  adalah  

sebuah  bahasa  pemodelan  grafis  yang berfungsi 

untuk memvisualisasikan, mendokumentasikan, dan 

memahami sistem perangkat lunak.  UML membantu 

pengembang menggambarkan struktur, perilaku, serta 

interaksi sistem secara visual menggunakan notasi 

yang konsisten dan terstruktur berdasarkan urutan 

waktu [12].  

 

2.5. Algoritma C4.5 
Algoritma C4.5 merupakan metode algoritma 

yang menjadi pilihan utama dan sering digunakan 

dalam pengembangan data mining karena 

kecepatannya dalam proses klasifikasi atau 

pengelompokkan. Algoritma C4.5 juga menjadi salah 

satu metode awal dalam membuat Decision Tree atau 

pohon keputusan berdasarkan pelatihan data yang 

telah disiapkan [13]. Beberapa pengembangan di 

algoritma ini mampu menangani data yang missing, 

data yang kontinu atau pemangkasan. Ketika hendak 

membentuk pohon keputusan, atribut node utama atau 

akar harus dipilih sesuai dengan nilai gain tertinggi 

dari masing-masing atribut [6]. Untuk menghitung 

nilai gain, dapat menggunakan persamaan 1 sebagai 

berikut: 

𝐺𝑎𝑖𝑛(𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) − ∑

𝑛

𝑖=1

|𝑆𝑖|

|𝑆|
∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆𝑖) 

(1) 

Dimana: 

S: himpunan kasus 

A: atribut 

N: jumlah partisi atribut A 

|Si|: jumlah kasus pada partisi ke-i 

|S|: jumlah kasus dalam S 

 

Sebelum menghitung nilai gain, diperlukan 

perhitungan nilai entropy yang dapat dilihat pada 

persamaan 2 berikut: 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) = ∑

𝑛

𝑖=1

− 𝑝𝑖 ∗ 𝑙𝑜𝑔2 𝑝𝑖 

(2) 

Di mana: 

S: himpunan kasus 

A: fitur 

N: jumlah partisi S 

pi: proporsi dari Si terhadap S 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Pada bagian ini menjelaskan metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu observasi, wawancara, studi pustaka, dan 

kuesioner yang dijelaskan pada poin-poin berikut: 

a. Observasi 

Observasi secara langsung dilakukan di 

Universitas Dian Nusantara Kampus Cibubur 

pada tanggal 29 November 2024. Pada kegiatan 

ini dilakukan pengumpulan data untuk 

mengetahui informasi yang berkaitan dengan 

data mahasiswa baik profil akademik atau pun 

pengalaman kerja. 

b. Wawancara  

Proses wawancara dilakukan bersama Ibu Putri 

Ayienda Dinanti, S.S., M. Hum. selaku Kepala 

Biro Pengembangan Karir dan Alumni dengan 

lokasi dan waktu yang bersamaan dengan 

kegiatan observasi. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui informasi mengenai bagaimana 

proses penyebaran informasi sekaligus 

pengalokasian kerja mahasiswa berdasarkan 

kriteria-kriteria yang diberlakukan di lingkungan 

program studi Teknik Informatika Universitas 

Dian Nusantara. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan melibatkan 

analisis dokumen dan literatur yang berkaitan 

dengan topik penelitian. Dalam konteks 

penelitian ini, studi pustaka yang digunakan 

yaitu dalam bentuk artikel, jurnal, dan buku yang 

memiliki keterkaitan dengan sistem prediksi, 

metode prototype, model prediksi dan UML. 

d. Kuesioner 

Pengumpulan data juga dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner secara online 

menggunakan Google Form kepada mahasiswa 

aktif Program Studi Teknik Informatika. 

Kuesioner ini dirancang untuk memperoleh data 

primer mengenai profil akademik, pengalaman 

kerja, keterampilan, dan preferensi kerja 

mahasiswa. Data yang diperoleh dari kuesioner 

ini digunakan sebagai dasar dalam proses 

pelatihan dan pengujian model prediksi. 

 

3.2. Metode Prototype 

Metode pengembangan sistem prediksi 

kesempatan kerja berbasis website dan model prediksi 

ini menggunakan metode prototype yang mempunyai 

alur pengembangan yang fleksibel dan juga proses 

tahapannya yang dinamis. Berikut adalah tahapannya: 

 

3.3. Communication 
Tahap ini dimulai dengan identifikasi kebutuhan 

sistem melalui studi literatur, analisis permasalahan 

pada sistem existing (Google Form manual di 

Universitas Dian Nusantara), serta observasi terhadap 

proses pengumpulan data akademik dan pengalaman 

kerja mahasiswa. Selain itu, dilakukan diskusi awal 

dengan pihak terkait (biro pengembangan karir atau 

pihak prodi) untuk memahami alur kebutuhan 

pencocokan data mahasiswa terhadap peluang kerja. 

 

3.4. Quick Plan 
Setelah kebutuhan berhasil dikumpulkan, 

dilakukan perencanaan awal pengembangan sistem 

secara cepat namun terukur. Perencanaan mencakup 

skema alur data yang digunakan, pemilihan algoritma 

yang sesuai (Decision Tree C4.5 untuk klasifikasi 

peluang kerja), serta perancangan modul-modul utama 

seperti input data mahasiswa, proses prediksi, dan 

https://www.zotero.org/google-docs/?SZ5dYX
https://www.zotero.org/google-docs/?tbAm7e
https://www.zotero.org/google-docs/?rWdJ6y
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tampilan hasil prediksi. Tahap ini juga menghasilkan 

rencana waktu pengembangan yang disesuaikan 

dengan sumber daya yang tersedia. 

 

3.5. Modelling Quick Design 
Selanjutnya dilakukan perancangan antarmuka 

dan struktur data secara cepat, desain awal alur sistem 

yang didasarkan pada rancangan UML yaitu use case 

diagram. Pada tahap ini dirancang tampilan form input 

data mahasiswa (profil akademik, keterampilan,  

pengalaman kerja), halaman hasil prediksi, dan 

komponen pendukung lain seperti upload dokumen 

dan validasi profil. Desain dilakukan dengan 

pendekatan minimal namun fungsional agar mudah 

diuji pada tahap selanjutnya. 

 

3.6. UML (use case) 

 
Gambar 2. Use case Diagram 

 

Pada gambar di atas terdapat use case diagram 

dari sistem prediksi kesempatan kerja mahasiswa, 

yang melibatkan tiga aktor utama yaitu admin biro 

karir, prodi, industri, dan mahasiswa. 

Admin Biro Karir memiliki akses penuh terhadap 

sistem melalui login ke dashboard. Setelah masuk, 

admin dapat melakukan approval terhadap pendaftaran 

industri dan juga publikasi lowongan atau magang 

yang diajukan oleh industri. Selain itu, admin juga 

memiliki fitur untuk mengelola data mahasiswa, serta 

dapat melihat laporan hasil prediksi yang dilakukan 

oleh mahasiswa aktif di sistem. 

Prodi berperan sebagai pihak yang memantau 

aktivitas mahasiswa khususnya di lingkup program 

studi Teknik Informatika. Prodi dapat melihat data 

mahasiswa yang telah melakukan prediksi, baik 

prediksi umum maupun kecocokan terhadap 

lowongan. 

Industri sebagai aktor kedua harus melakukan 

registrasi akun terlebih dahulu sebelum bisa login ke 

dalam sistem. Setelah berhasil masuk, industri 

memiliki akses untuk mengelola dan 

mempublikasikan lowongan atau program magang 

setelah mendapatkan persetujuan dari admin. Industri 

juga dapat melakukan perubahan atau penghapusan 

data lowongan sesuai kebutuhan. 

Aktor ketiga adalah mahasiswa. Mahasiswa 

dapat mengelola biodata diri seperti informasi 

akademik, pengalaman kerja, dan keterampilan. 

Setelah melengkapi profil, mahasiswa dapat 

melakukan proses prediksi untuk melihat kecocokan 

antara profil mereka dengan peluang kerja yang 

tersedia. Hasil prediksi tersebut juga bisa dilihat dalam 

bentuk laporan. Selain itu, mahasiswa dapat melamar 

lowongan atau magang yang tersedia melalui sistem. 

Proses melamar ini berkaitan dengan hasil prediksi dan 

kecocokan profil dengan lowongan, karena fitur 

“melamar” merupakan perpanjangan dari aktivitas 

prediksi yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

3.7. Construction of Prototype 
Setelah desain awal selesai, dilakukan 

pengembangan prototype sistem menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dengan framework Laravel. Lalu 

pengembangan model prediksi berbasis algoritma 

C4.5 (decision tree) dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Python dan Google Colab. Fitur utama 

yang dibangun pada tahap ini antara lain: 

a. Form input data mahasiswa, 

b. Proses klasifikasi dan training model 

menggunakan algoritma C4.5 (decision tree). 

c. Tampilan hasil prediksi peluang kerja, 

d. Validasi kelengkapan profil mahasiswa, 

e. Modal interaktif untuk menampilkan fitur-fitur 

pendukung. 

Prototype ini hanya mencakup fitur dasar namun 

cukup untuk diuji secara fungsional terhadap skenario 

penggunaan awal. 

 

3.8. Deployment, Delivery, and Feedback 
Prototype awal kemudian diuji oleh pengguna 

(dosen pembimbing dan mahasiswa) untuk 

memperoleh umpan balik terkait fungsionalitas dan 

antarmuka sistem. Umpan balik ini digunakan untuk 

memperbaiki desain UI/UX, memperjelas hasil 

prediksi, serta menyempurnakan fitur utama sistem. 

Tahapan ini bersifat iteratif hingga prototype dianggap 

layak untuk dikembangkan menjadi sistem final yang 

siap digunakan. 

 

3.9. Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 merupakan salah satu algoritma 

klasifikasi yang dikembangkan sebagai 

penyempurnaan dari algoritma ID3. Dalam penelitian 

ini, algoritma C4.5 digunakan sebagai metode utama 

untuk melakukan prediksi terhadap peluang kerja 

mahasiswa berdasarkan atribut-atribut yang dimiliki, 

seperti IPK, pengalaman kerja, keterampilan, dan tipe 

kerja dominan. Kelebihan utama dari algoritma C4.5 

adalah kemampuannya dalam menangani atribut 

numerik dan kategorik secara bersamaan, serta 

menghasilkan model dalam bentuk pohon keputusan 

yang mudah dibaca dan diinterpretasikan sebagai 

aturan logika. 

Penerapan algoritma C4.5 dalam penelitian ini 

diawali dengan menentukan atribut target yang ingin 

diprediksi, yaitu kategori “peluang kerja” yang 

diklasifikasikan menjadi tiga kelas: tinggi, sedang, dan 

rendah. Selanjutnya, dilakukan proses perhitungan 

entropy untuk keseluruhan dataset, yang 
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menggambarkan tingkat ketidakpastian dari data. 

Setelah itu, dihitung nilai gain dari masing-masing 

atribut untuk mengetahui atribut mana yang paling 

informatif dalam membedakan kelas-kelas target. 

Atribut dengan gain tertinggi akan dipilih sebagai 

node pada pohon keputusan. 

Proses ini dilakukan secara rekursif, di mana 

setiap cabang dari node akan dievaluasi kembali 

menggunakan proses yang sama hingga semua data 

dapat terklasifikasi atau tidak ada lagi atribut yang 

dapat memberikan informasi tambahan (bernilai 0). 

Hasil akhirnya adalah sebuah model pohon keputusan 

yang merepresentasikan pola hubungan antara atribut-

atribut mahasiswa dengan kategori peluang kerjanya. 

Dari pohon tersebut, akan terbentuk aturan-aturan 

klasifikasi dalam bentuk IF-THEN, seperti misalnya: 

Jika IPK tinggi dan pengalaman kerja lebih dari 12 

bulan, maka peluang kerja tinggi. 

Dalam implementasinya, model berbasis 

algoritma C4.5 dibangun menggunakan bahasa 

pemrograman Python dengan memanfaatkan dataset 

mahasiswa yang telah dibersihkan dan disiapkan 

sebelumnya. Setelah proses pelatihan selesai, model 

yang terbentuk kemudian dievaluasi menggunakan 

data uji untuk mengukur tingkat akurasinya. Evaluasi 

digambarkan dengan menggunakan confusion matrix 

untuk mengetahui seberapa tepat model dalam 

memprediksi setiap kelas yang ada. 

Model yang telah divalidasi selanjutnya 

disimpan dalam format .pkl (pickle), agar dapat 

diintegrasikan ke dalam sistem. Dengan demikian, 

sistem dapat melakukan prediksi secara real-time 

berdasarkan input data mahasiswa yang tersedia, tanpa 

perlu melakukan pelatihan ulang model secara manual. 

Proses ini mendukung kelancaran sistem dalam 

memberikan gambaran peluang kerja mahasiswa 

secara otomatis berdasarkan data yang telah mereka 

isi. 

 

3.10. Integrasi Model ke Sistem 

Model prediksi yang dibangun menggunakan 

algoritma C4.5 diimplementasikan dalam bahasa 

Python dan disimpan dalam format .pkl. Untuk 

mengintegrasikannya ke dalam sistem, digunakan 

pendekatan API dengan framework Flask yang 

memungkinkan sistem mengirim data mahasiswa 

secara otomatis ke model prediksi. Data yang dikirim 

mencakup atribut-atribut penting seperti IPK, 

pengalaman kerja, keterampilan, dan tipe kerja 

dominan (sesuai pengalaman kerja). 

Setelah diproses oleh model, hasil prediksi 

dikembalikan dalam bentuk kelas peluang kerja 

(tinggi, sedang, atau rendah) dan ditampilkan 

langsung kepada mahasiswa melalui halaman prediksi. 

Dengan pendekatan ini, proses prediksi dapat berjalan 

secara efisien dan real-time tanpa perlu membangun 

ulang model di sisi back-end sistem. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Bagian ini menjelaskan hasil dari proses yang 

telah dilakukan selama pengembangan sistem, mulai 

dari analisis data menggunakan algoritma C4.5, 

pengujian sistem, hingga tampilan antarmuka dari 

sistem yang telah dibangun. Proses ini bertujuan untuk 

mengevaluasi keakuratan model prediksi dan 

memastikan sistem berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. 

 

4.2. Hasil Analisis 
Pada tahap ini dilakukan proses analisis data 

menggunakan algoritma C4.5 untuk membentuk 

pohon keputusan berdasarkan atribut-atribut yang 

tersedia. Proses dimulai dengan menghitung nilai 

entropy dari dataset secara keseluruhan, kemudian 

diteruskan dengan perhitungan nilai gain untuk setiap 

atribut (peminatan, IPK, keterampilan, pengalaman 

kerja, dan tipe kerja dominan). Atribut yang memiliki 

nilai gain tertinggi akan dipilih sebagai node utama 

atau akar dari pohon keputusan. 

Sebagai contoh, perhitungan dilakukan terhadap 

atribut IPK yang diubah ke dalam data kategorik 

dengan rentang IPK >= 3.7 dikategorikan Tinggi, >= 

3.4 dikategorikan Sedang, dan =< 3.4 dikategorikan 

Rendah. Sebelum itu, berikut terdapat perhitungan 

entropy total dari keseluruhan kasus dalam dataset 

yang ada untuk perhitungan nilai gain nantinya: 

 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  (
26

62
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

26

62
)) + (

21

62
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

21

62
)) + 

(
15

62
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

15

62
)) = 1.55010 

(3) 

Dari hasil perhitungan pada persamaan 3 di atas, 

diperoleh nilai entropy total sebesar 1.55010 yang 

berarti persebaran kelas peluang kerja (tinggi, sedang, 

rendah) hampir merata. Selanjutnya, terdapat 

perhitungan nilai masing-masing entropy untuk 

kategori dalam atribut IPK yang telah ubah ke dalam 

kategori Tinggi, Sedang, dan Rendah sebagai berikut: 

 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦𝐼𝑃𝐾𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 =  (
1

33
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

1

33
)) + (

12

33
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

12

33
)) 

+ (
20

33
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

20

33
))  = 1.1214 

   

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦𝐼𝑃𝐾𝑆𝑒𝑑𝑎𝑛𝑔 =  (
14

26
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

14

26
)) + (

12

26
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

12

26
)) 

+ (
0

26
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

0

26
)) = 0.9957 

 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦𝐼𝑃𝐾𝑅𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ =  (
2

3
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

26

3
)) + (

1

3
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

1

3
)) 

+ (
0

3
∗ 𝑙𝑜𝑔2 (

0

3
)) = 0.9183 

 
𝐺𝑎𝑖𝑛𝐼𝑃𝐾 =  1.55010 − 

(
3

62
∗ 0.9183 +

26

62
∗ 0.9957 +

33

62
∗ 1.1214)

= 1.55010 − (0.0444 + 0.4175 + 0.5969
= 0.4912 
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(4) 

Setelah perhitungan nilai gain pada atribut IPK 

yang ditemukan pada persamaan 4, diperoleh nilai 

gain IPK yaitu 0.4913. Nilai gain IPK ini akan 

dilakukan perbandingan dengan perhitungan nilai gain 

dari seluruh atribut lainnya untuk menentukan atribut 

mana yang paling berpengaruh dalam klasifikasi ini. 

Hasil lengkap dari perhitungan nilai entropy dan 

gain tiap atribut yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa atribut pengalaman kerja memiliki nilai gain 

tertinggi yaitu 0.7338, di urutan kedua terdapat atribut 

keterampilan dengan nilai gain 0.5083, selanjutnya 

atribut IPK dengan nilai gain 0.4912, atribut tipe kerja 

dominan dengan nilai gain 0.4349, dan urutan paling 

terakhir yaitu atribut peminatan dengan nilai gain 

0.0874. 

Berdasarkan urutan nilai gain tersebut, pohon 

keputusan kemudian dibentuk dengan menjadikan 

atribut pengalaman kerja sebagai node utama atau akar 

(root node). Proses klasifikasi akan berlanjut dengan 

pemecahan cabang berdasarkan atribut-atribut lainnya 

sesuai urutan nilai gain tertinggi berikutnya. 

Gambar 3 berikut memperlihatkan struktur 

pohon keputusan hasil dari algoritma C4.5 

berdasarkan data yang telah dianalisis: 

 

 
Gambar 3. Pohon keputusan node teratas 

 

4.3. Halaman profil mahasiswa 

Halaman ini digunakan oleh mahasiswa untuk 

melengkapi data pribadi dan akademik yang 

dibutuhkan sistem dalam melakukan proses prediksi 

dan pencocokan ke lowongan kerja.  

 

 
Gambar 4. Halaman profil mahasiswa 

 

Pada halaman ini, mahasiswa bisa mengisi 

beberapa bagian form yang disediakan, yaitu: 

 

4.4. Form upload transkrip 

Pada form ini, mahasiswa dapat mengunggah file 

transkrip akademik resmi yang bisa diunduh melalui 

SISKA dalam format PDF. Transkrip ini digunakan 

untuk mengekstrak informasi berupa profil akademik 

mahasiswa. 

 

 
Gambar 5. Tampilan hasil upload transkrip 

 

4.5. Form keterampilan 

Pada form ini, mahasiswa dapat menambahkan 

daftar keterampilan atau keahlian yang dimiliki. 

Keterampilan yang diinputkan akan dibandingkan 

dengan persyaratan lowongan kerja untuk menghitung 

tingkat kecocokan. 

 

 
Gambar 6. Tampilan hasil input keterampilan 

 

4.6. Form pengalaman kerja 

Form ini digunakan untuk menginput riwayat 

pengalaman kerja mahasiswa, baik berupa magang 

atau pekerjaan lainnya. Informasi ini akan diolah 

menjadi total pengalaman kerja dalam satuan bulan, 

dan dijadikan salah satu atribut prediktif. 

 

 
Gambar 7. Tampilan hasil input pengalaman  

 

4.7. Halaman prediksi kesempatan kerja 

Pada halaman ini, mahasiswa dapat melihat 

estimasi tingkat kesempatan kerjanya berdasarkan data 

yang telah diinput. Proses prediksi dilakukan dengan 

memanfaatkan algoritma C4.5 yang telah dilatih dari 

data historis. 

Jika data profil mahasiswa belum lengkap, maka 

sistem akan menampilkan peringatan berupa modal 

verifikasi untuk mengarahkan mahasiswa melengkapi 

terlebih dahulu data akademik, keterampilan, dan 

pengalaman kerja. Setelah semua data lengkap, 

mahasiswa dapat mengakses halaman prediksi ini. 

Hasil prediksi akan ditampilkan dalam bentuk 

kategori seperti “Tinggi”, “Sedang”, atau “Rendah”. 
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Gambar 8. Halaman prediksi kesempatan kerja 

4.8. Halaman lowongan kerja 

 

Gambar 8. Halaman lowongan kerja 

 

Halaman ini menampilkan daftar lowongan kerja 

dari berbagai industri yang telah terverifikasi oleh 

admin biro karir. Mahasiswa dapat melakukan 

pencarian, penyaringan berdasarkan bidang atau jenis 

pekerjaan, dan melihat detail serta melamar ke 

lowongan melalui modal. 

 

4.9. Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem diperlukan untuk memastikan 

setiap fitur yang ada pada sistem dapat berjalan sesuai 

dengan fungsinya. Pengujian dilakukan secara 

fungsional menggunakan metode Black Box testing, 

dengan menguji output berdasarkan input yang 

diberikan tanpa melihat struktur kode. 

Pada tabel 1 berikut menunjukkan hasil 

pengujian seluruh fitur utama sistem dengan 

menggunakan metode Black Box testing: 

 

Tabel 1.  Hasil Pengujian 

No Pengujian Test case Hasil yang diharapkan 
Hasil 

Pengujian 

1 Login 
Pengguna memasukkan email dan 

password yang valid 
Pengguna berhasil masuk ke sistem 🗸 

2 
Upload Transkrip 

Mahasiswa 

Mahasiswa mengunggah file 

transkrip PDF yang valid 

File berhasil diproses dan data 

ditampilkan 
🗸 

3 
Isi Form 

Keterampilan 

Mahasiswa mengisi keterampilan 

lalu menyimpan data 

Data berhasil tersimpan dan muncul 

di daftar keterampilan 
🗸 

4 
Isi Form 

Pengalaman Kerja 

Mahasiswa menambahkan 

pengalaman kerja 

Data pengalaman tersimpan dan 

tampil pada daftar pengalaman kerja 
🗸 

5 
Upload Dokumen 

Pendukung 

Mahasiswa mengunggah file CV 

atau Ijazah (PDF) 

Dokumen tersimpan dan dapat dilihat 

kembali 
🗸 

6 
Prediksi 

Kesempatan Kerja 

Mahasiswa menekan tombol 

prediksi pada halaman prediksi 

Sistem menampilkan hasil prediksi 

peluang kerja 
🗸 

7 
Cek Kecocokan 

Lowongan 

Mahasiswa membuka detail 

lowongan dan cek kecocokan 

Sistem menampilkan hasil 

pencocokan dengan persentase 
🗸 

8 Lamar Lowongan 
Mahasiswa menekan tombol 

“Lamar Sekarang” 
Sistem menyimpan data lamaran 🗸 

 
4.10. Hasil Evaluasi Model C4.5 

Selain pengujian antarmuka, dilakukan juga 

pengujian terhadap model klasifikasi yang digunakan 

dalam sistem. Gambar 13 berikut memperlihatkan 

hasil akhir dari proses pelatihan model menggunakan 

algoritma C4.5 yang dijalankan di Google Colab. 

 

 
Gambar 9. Hasil evaluasi model final C4.5 
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Pengujian awal dilakukan dengan membagi data 

menjadi data latih (train) dan data uji (test), dan 

menghasilkan akurasi sebesar 84.62%. Setelah 

evaluasi dilakukan dan model dianggap optimal, 

pelatihan akhir dilakukan menggunakan seluruh 

dataset untuk membentuk struktur pohon keputusan 

yang final. Hasil pelatihan akhir menunjukkan bahwa 

model mampu mengklasifikasikan data dengan akurasi 

sebesar 98.39%. Terdapat parameter yang diterapkan 

dalam proses pelatihan antara lain: 

a. Criterion: entropy, untuk memilih atribut terbaik 

berdasarkan nilai information gain. 

b. Max depth: none, yang artinya tidak dibatasi 

sehingga pohon dapat tumbuh mengikuti 

kompleksitas data. 

Model akhir inilah yang kemudian digunakan 

oleh sistem untuk melakukan prediksi terhadap profil 

mahasiswa dengan berdasarkan pada aturan-aturan 

dari pohon keputusan yang terbentuk. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sistem prediksi kesempatan kerja mahasiswa 

yang dirancang ini telah berhasil dibangun dan 

berjalan sesuai dengan tujuan awal. Fitur-fitur utama 

seperti manajemen data profil, unggah dokumen 

pendukung, dan prediksi berbasis algoritma C4.5 telah 

diterapkan secara fungsional. Sistem ini memberikan 

kemudahan bagi pihak biro pengembangan karir di 

Universitas Dian Nusantara maupun industri dalam 

mengambil keputusan terkait penyaluran kerja 

mahasiswa. Dalam hal ini, sistem membantu 

memetakan kecocokan mahasiswa terhadap lowongan 

yang tersedia, sekaligus menjadi referensi awal dalam 

proses seleksi. 

Untuk kedepannya, sistem ini masih bisa 

dikembangkan lagi, seperti dengan menambahkan data 

alumni sebagai bahan pelatihan model, model prediksi 

yang lebih adaptif, serta peningkatan fitur keamanan 

untuk menjaga validitas data mahasiswa. 
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